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Abstract. Quality education is an essential transformation tool that measures the progress of a nation and shapes
competent human resources. However, the education system faces various challenges caused by budget
limitations, unequal access, and the influence of the social environment that occurs in some areas. This research
Jocuses on the tutoring program “Les Cemara” in Karangmulyo Village, Pegandon, Kendal, which aims to
improve the quality of education of elementary school children through tutoring in English and mathematics. The
research method used is descriptive qualitative with a teaching method using Jean Piaget's theory, namely
mentoring. The basic principles of Piaget's theory such as schema, assimilation, m)mmr)dmimr, and
equilibration are used to analyze how children acquire km)wfm? and develop their skills. The results show that
the program can improve children's motivation to learn and the quality of their education. The use of Piaget's
approach allows children to learn through active interaction and direct experience.

Keywords: Study, Quality, Education.

Abstrak. Pendidikan berkualitas menjadi alat transformasi esensial yang mengukur kemajuan suatu bangsa dan
membentuk sumber daya manusia yang kompeten. Namun, sistem pendidikan menghadapi berbagai tantangan
yang disebabkan oleh keterbatasan anggaran, akses yang tidak merata, serta pengaruh lingkungan sosial yang
terjadi di beberapa daerah. Penelitian ini berfokus pada program bimbingan belajar "Les Cemara” di Desa
Karangmulyo, Pegandon, Kendal, yang bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak SD melalui
bimbingan belajar bahasa Inggris dan matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan metode pengajaran menggunakan teori Jean Piaget, yaitu pendampingan. Prinsip-prinsip dasar teori Piaget
seperti skema, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi digunakan untuk menganalisis bagaimana anak-anak
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program yang dijalankan dapat meningkatkan motivasi belajar dan kualitas pendidikan anak-anak. Penggunaan
pendekatan Piaget memungkinkan anak-anak belajar melalui interaksi aktif dan pengalaman langsung.

Kata kunci: Belajar, Kualitas, Pendidikan.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan dirancanauntuk mengubah sikap dan perilaku individu, baik secara pribadi
maupun kelompok, guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai melalui
berbagai metode pembelajaran, pengembangan, dan pelatihan. Pendidikan berkualitas adalah
alat transformasi esensial yang mengukur kemajuan suatu bangsa. Selain membentuk pondasi
individu, pendidikan juga berkontribusi pada penciptaan sumber daya manusia yang kompeten
(Bhakti & Maryani, 2016; Putri Nabila Yuhanda HTB etal., 2021).Oleh karena itu, pendidikan
memiliki peran strategis dalam pembangunan negara.

Akan tetapi, sistem pendidikan saat ini menghadapi tantangan kompleks, seperti
tingginya angka putus sekolah, frekuensi tinggal kelas, rendahnya motivasi belajar, kekurangan

tenaga pengajar, dan ketidakadilan dalam distribusi layanan serta program pendidikan non-
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formal (Ahmad et al., 2022). Masalah ini disebabkan oleh keterbatasan anggaran, akses
pendidikan yang tidak merata, serta pengaruh lingkungan sosial (Syufa’ati & Nailun Nadhifah,
2020). Oleh karena itu, reformasi pendidikan harus mencakup strategi efektif untuk mengatasi
tantangan ini agar sistem pendidikan berfurﬁqi optimal dan mencapai tujuannya.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab II Pasal 3, menetapkan fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesia. Pendidikan
nasional bertujuan mengembangkan kemampuan individu serta membentuk watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat, dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan diharapkan mengoptimalkan potensi peserta didik agar mereka menjadi individu
yang beriman, bertakwa, berakhlak muliﬁ serta sehat secara fisik dan mental. Pendidikan juga
diharapkan membentuk individu yang berilmu, cakap, kreatif, dan mampu menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Presiden Republik Indonesia, 2003).

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan produktivitas masyarakat dengan
menghasilkan individu beléualitas, yang memiliki pengetahuan luas, keterampilan praktis, dan
keahlian khusus. Sistem pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga jalur utama: pendidikan
formal, non-formal, dan informal. Pendidikan formal adalah jalur terstruktur dan berjenjang,
meliputi pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Pendidikan non-formal dilakukan di luar
sistem formal melalui kursus dan pelatihan keterampilan. Sedangkan pendidikan informal
mencakup pembelajaran spontan melalui pengalaman sehari-hari dan interaksi sosial. Ketiga
jenis pendidikan ini saling melengkapi dan mempersiapkan individu menghadapi tantangan era
modern.

Perubahan yang cepat dan mendesak menyebabkan pendidikan formal saja tidak cukup
untuk menjawab semua tuntutan. Oleh karena itu, pendidikan non-formal diperlukan sebagai
pelengkap dan penambah dari pendidikan formal (Kuntoro, 2006). Selain itu, tuntutan dunia
kerja saat ini yang membutuhkan tenaga kerja terampil mendorong pelamar kerja untuk
mencari pendidikan yang memperbanyak keterampilan dan keahlian (Ahmad & Bonso, 2020).

Sebagai salah satu pendekatan dalam pembangunan, pendidikan non-formal dapat
meningkatkan kualitas manusia, menjadikan mereka lebih maju, memiliki daya saing tinggi,
dihargai di mata sosial, dan akhirnya meningkatkan taraf hidup (Sulistiani, 2019). Program
pendidikan non-formal berfungsi sebagai penambah, pengganti, dan pelengkap pendidikan
formal. Program ini mcnit&bcratkan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan
fungsional, serta sikap dan kepribadian profesional, sehingga bermanfaat bagi kehidupan
manusia dan dapat mendatangkan penghasilan (Nurdin, 2016). Sejalan dengan pendapat
tersebut, Heningtyas, Sjamsuddin, dan Hadi (2010) menyatakan bahwa sebagai bagian dari
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pendidikan, pendidikan non-formal memiliki tugas yang sama dengan pendidikan lainnya,
yaitu memberikan fasilitas pelayanan terbaik kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu dari tiga pilar Tri Dharma Perguruan
Tinggi, bersama dengan pendidikan dan penelitian. Pelaksanaan pengabdian ini diharapkan
menciptakan hubungan timbal balik antara perguruan tinggi dan masyarakat sekitarnya. Di
Desa Karangmulyo, Kecamatan Pegandon, Kabupaten Kendal, pengabdian diwujudkan
melalui layanan bimbingan belajar gratis untuk mata pelajaran bahasa Inggris dan matematika
bagi anak-anak di RT.2,RW. 3.

Nama "Les Cemara" adalah singkatan dari "Cerdas, Mandiri, Religius, dan Aktif," yang
mencerminkan tujuan program untuk mengembangkan anak-anak yang tidak hanya pintar
secara akademiséetapi juga mandiri, memiliki nilai-nilai religius, dan aktif dalam kegiatan
belajar. Program bimbingan belajar ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan diri,
sikap, dan kebiasaan belajar yang baik, serta mempersiapkan mereka untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi (Setiani & Rasto, 2016). Bimbingan belajar ini
membantu anak didik mengatasi permasalahan belajar, sehingga dapat meningkatkan motivasi
&lajar mereka. Dengan demikian, bimbingan belajar memainkan peran penting dalam
memtantu siswa mengatasi kesulitan belajar dan masalah individu terkait pembelajaran.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), yang
melibatkan 15 mahasiswa. Program KKN ini dirancang untuk memberikan pengalaman
langsung kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan mereka
untuk membantu masyarakat. Dengan bimbingan dan pendampingan dari perguruan tinggi,
mahasiswa KKN di Desa Karangmulyo berperan aktif dalam mengelola dan mengajar di Les
Cemara, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak setempat dan
mendukung perkembangan intelektual serta karakter mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melaksanakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (PKM) berupa bimbingan belajar di RT. 2, RW. 3, Desa Karangmulyo,
Kecamatan Pegandon, Kabupaten Kendal. Kegiatan ini menggunakan metode pendampingan
dalam bimbingan belajar dan metode deskriptif kualitatif untuk menjelaskan data hasil

pengembangan belajar siswa, yang memberikan informasi berharga.
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2, TODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teori belajar anak
dari Jean Piaget. Piaget mengasumsikan bahwa proses belajar anak-anak adalah suatu proses
yang berkelanjutan dan dinamis, di mana pengetahuan tidak diperoleh secara tiba-tiba,
melainkan melalui tahapan-tahapan perkembangan yang sistematis. Menurut Piaget, anak-anak
membangun ide-ide mereka sendiri berdasarkan pengetahuan yang telah mereka miliki, yang
dapat mereka kembangkan seiring dengan berjalannya waktu. Proses ini dikenal sebagai
penggunaan skema, yaitu struktur mental yang digunakan anak-anak untuk mengorganisasikan
dan memahami informasi baru (Piaget,1952).

Melalui interaksi aktif dengan lingkungan sekitar mereka, anak-anak memperoleh dan
menemukan pengetahuan baru. Interaksi ini memungkinkan anak-anak untuk berperan sebagai
pembelajar aktif, di mana mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (Piaget, 1977). Piaget menekankan bahwa
anak-anak belajar melalui praktik, yang berarti bahwa pengalaman langsung dan konkret
sangat penting dalam proses belajar mereka. Selain itu, pengetahuan dan perkembangan anak
terjadi secara bertahap, yang berarti bahwa pemahaman dan kemampuan anak-anak meningkat
seiring dengan perkembangan usia dan pengalaman mereka.

Dalam penelitian ini, prinsip-prinsip dasar teori Piaget., seperti skema, asimilasi,
akomodasi, dan ckuilibrasi, digunakan untuk menganalisis bagaimana anak-anak yang
mengikuti program bimbingan belajar di Rumah Les Cemara di Desa Karangmulyo
memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan mereka. Observasi langsung,
wawancara dengan guru-guru sekolah dasar, dan dokumentasi digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang proses belajar
anak-anak tersebut. Dengan memahami bagaimana anak-anak berinteraksi dengan lingkungan
mereka dan bagaimana mereka membangun pengetahuan melalui praktik, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang efektivitas program
bimbingarﬁclajar dalam meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak di wilayah tersebut.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan tahap perkembangan anak-anak,
serta memperkuat program pengabdian mahasiswa dalam mendukung pendidikan anak-anak

di masyarakat (Piaget,1970).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program bimbingan belajar Rumah Les Cemara di Desa Karangmulyo, Kecamatan
Pegandon, Kabupaten Kendal, bertujuan untuk memberikan pendidikan tambahan kepada
anak-anak sekolah dasar di wilayah tersebut. Program ini memfokuskan pada mata pelajaran
bahasa Inggris dan matematika, yang dianggap penting untuk peningkatan kompetensi
akademik siswa. Dengan pendekatan berdasarkan teori belajar anak dari Jean Piaget, maka
program ini diharapkan akan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung interaksi aktif
dan pengalaman langsung.

Berdasarkan hasil pemaparan evaluasi di SD Karangmulyo 02, terdapat dua aspek yang
masih dinilai kurang memadai dan membutuhkan peningkatan yang signifikan. Aspek pertama
adalah ﬁmampuan numerasi murid. Penilaian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika, seperti

njumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Selain itu, siswa juga cenderung lambat
dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan aplikasi praktis dari numerasi, seperti
soal cerita atau masalah sehari-hari yang memerlukan analisis kuantitatif. Kekurangan ini dapat
menghambat perkembangan akademis mereka di bidang sains dan teknologi di masa depan.

Aspek kedua yang perlu mendapatkan perhatian lebih adalah kemampuan literasi siswa.
Evaluasi mengindikasikan bahwa banyak siswa belum mencapai tingkat kemahiran yang
diharapkan dalam membaca dan menulis. Hal ini tercermin dari rendahnya kemampuan mereka
dalam memahami teks bacaan, mengidentifikasi gagasan utama, dan menyusun paragraf yang
koheren dan terstruktur dengan baik. Kemampuan literasi yang kurang memadai tidak hanya
berdampak pada prestasi akademis secara umum tetapi juga mengurangi kemampuan siswa
untuk belajar mandiri dan berpikir kritis.

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terintegrasi dan berkelanjutan dari pihak sekolah,
guru, serta orang tua untuk meningkatkan kedua aspek ini. Program bimbingan belajar
tambahan, pelatihan guru, dan pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
interaktif dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan ini. Dengan peningkatan yang
maksiaal dalam kemampuan numerasi dan literasi, diharapkan siswa SD Karangmulyo 02
dapat mencapai prestasi yang lebih baik dan siap menghadapi tantangan pendidikan di jenjang
berikutnya.

Dalam penulisan ini, topik yang dibahas didasarkan pada pengamatan dan penerapan
teori Jean Piaget dalam kegiatan Les Cemara yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN di Desa
Karangmulyp dengan beberapa penunjukkan poin bagaimana teori Piaget diaplikasikan dalam

situasi nyata seperti berikut.
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Situasi 1: Anak kembar berusia 5 tahun baru belajar mengenai bilangan 1-10 di Les
Cemara. Sebelumnya, mereka hanya mengenal angka berdasarkan benda fisik yang dapat
mereka lihat. Dalam hal ini, anak-anak tersebut awalnya memiliki skema sederhana yang
menghubungkan angka dengan benda fisik. Melalui proses asimilasi, mereka mulai memahami
bahwa angka dapat mewakili konsep abstrak tanpa harus melihat benda fisik. Dengan
bimbingan dari Les Cemara, mereka mengakomodasi informasi baru ini ke dalam skema
kognitit mereka yang lebih kompleks.

Situasi 2: Seorang anak yang antusias belajar bahasa Inggris menunjukkan anggota
tubuhnya menggunakan bahasa Inggris setelah mendapatkan materi "body parts" pada
pertemuan sebelumnya. Ini menunjukkan proses asimilasi di mana anak tersebut
mengintegrasikan informasi baru tentang nama-nama anggota tubuh dalam bahasa Inggris ke
dalam skema yang sudah ada. Kemudian, melalui proses akomodasi, anak tersebut menerapkan
pengetahuan baru ini dalam situasi nyata dengan menunjukkan anggota tubuhnya dan
menyebutkannya dalam bahasa Inggris.

Pengamatan 1: Anak-anak di Les Cemara mengubah cara menyanyikan lagu ABC dari
intonasi lambat ke intonasi cepat setelah diajarkan oleh tim KKN. Perubahan ini menunjukkan
adanya proses akomodasi di mana anak-anak menyesuaikan skema mereka untuk menyanyikan
lagu dengan intonasi yang lebih cepat. Mereka mengadopsi metode baru yang diajarkan oleh
tim KKN dan mengintegrasikannya ke dalam cara mereka menyanyikan lagu.

Pengamatan 2: Anak-anak sering memberi tahu tim KKN bahwa metode pengajaran
yang mereka terima berbeda dari yang biasanya. Ini adalah contoh dari proses equilibration.
Anak-anak mencoba mencapai keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi dengan
mengenali perbedaan dalam metode pengajaran dan menyesuaikan skema mercka untuk
memahami metode baru ini. Dengan demikian, mereka berusaha mencapai keseimbangan
kognitif yang optimal.

Seperti yang sudah disebutkan di awal bahwa kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), yang melibatkan 15 mahasiswa. Setiap anggota
KKN memiliki jadwal yang terstruktur untuk mengajar dan mendampingi anak-anak di Les
Cemara. Mereka juga mempersiapkan materi pembelajaran dengan baik sebelum setiap sesi,
memastikan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak-
anak. Jadwal yang terstruktur dan persiapan materi pembelajaran merupakan bagian penting
dari peran mahasiswa KKN. Dengan mengikuti prinsip-prinsip Piaget, mahasiswa KKN
memastikan bahwa pembelajaran disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif anak-anak.

Mereka berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses asimilasi,
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akomodasi, dan equilibration, yang semuanya penting untuk perkembangan kognitif anak-

anak.

4. KESIMPULAN

Program bimbingan belajar Rumah Les Cemara yang dilaksanakan di Desa
Karangmulyo, Kecamatan Pegandon, Kabupaten Kendal, bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan akademik anak-anak sekolah dasar dalam mata pelajaran bahasa Inggris dan
matematika. Melalui penerapan teori Jean Piaget, program ini menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung proses asimilasi, akoanasi, dan equilibration. Observasi menunjukkan
bahwa anak-anak mengalami kemajuan dalam memahami konsep-konsep matematika dan
bahasa Inggris melalui metode pengajaran yang diterapkan.

Namun, hasil evaluasi mengungkapkan adanya kekurangan signifikan dalam
kemampuan numerasi dan literasi siswa di SD Karangmulyo 02. Kesulitan dalam memahami
konsep matematika dasar dan rendahnya kemampuan literasi menunjukkan perlunya perhatian
lebih dalam pengembangan keterampilan ini. Program Les Cemara berupaya untuk mengatasi
kekurangan tersebut dengan bimbingan tambahan dan pendekatan berbasis teori Piaget yang

menekankan pada adaptasi kognitif anak-anak.

SARAN

Untuk meningkatkan efektivitas program Les Cemara dan mengatasi permasalahan yang
dihadapi siswa, maka ada beberapa saran, diantaranya program bimbingan harus terus
memfokuskan pada peningkatan keterampilan ramerasi dan literasi. Penggunaan materi
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif dapat membantu siswa dalam memahami
konsep matematika dan meningkatkan kemampuan membaca serta menulis, pelatihan guru dan
pengembangan metode pengajaran yang berbasis pada teori Piaget, seperti penggunaan materi
visual, dapat meningkatkan pemahaman siswa, dan yang paling penting adalah monitoring

serta evaluasi berkala.
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